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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kesakralan dalam
ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo dengan perspektif Mircea Eliade,
dan pengaruh kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo terhadap
para peziarah. Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka pendekatan yang
dibutuhkan adalah pendekatan Sosiologi Agama. Sehingga tulisan ini
menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data dalam
bentuk observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kondisi masyarakat sekitar lokasi penelitian merupakan masyarakat yang
terikat oleh suatu sistem adat istiadat serta kebiasaan turun-temurun dari nenek
moyang. kesenian di Dukuh Mancingan ada wayang, jathilan, kethoprak dan
srandul, upacara larungan. Ritual Larungan sering juga disebut dengan labuhan,
yang mana larungan merupakan bahasa Jawa, larungan, memiliki makna
membuang sesuatu ke dalam air yang mengalir ke laut. Larung juga memiliki arti
memberi sesaji kepada roh halus yang berkuasa di suatu tempat.

Terjadinya proses kesakralan dalam Ritual Larungan tidak lepas dari mitos
tokoh Panembahan Senopati dan makhluk astral yang ada di tempat tersebut yaitu
Kanjeng Ratu Kidul penguasa Laut Selatan. Lokasi Penelitian yaitu Pantai Selatan
Parangkusumo di percayai sebagai pintu gerbang kerajaannya, biasa di sebut pintu
gerbang menuju dunia ghaib. Kanjeng Ratu Kidul termasuk dalam Mitos tentang
dewa-dewi dan mahluk Ilahi, merupakan sosok ghaib yang menguasai Laut selatan.
Mitos di Cepuri sebagai petilasan Panembahan Senopati meminta bantuan dalam
mendirikan Kerajaannya di Yogyakarta kepada Kanjeng Ratu Kidul, Panembahan
Senopati memiliki nama asli Danangsutowijoyo. Ritual Larungan Memiliki unsur
yang sakral dapat mempengaruhi dan membentuk perilaku para peziarah di
Parangkusumo diantaranya sebagai penghormatan, pemujaan, mengharapkan
keberkahan dan perlindungan. Melekatnya unsur hierophany di Pantai
Parangkusumo dapat menjadikannya sebagai tempat ritual. Tempat ritual yang
ditentukan oleh peziarah tidak sembarang tempat, namun harus memiliki unsur
sakral. Kesakralan Ritual Larungan di Pantai Parangkusumo dapat mengatur semua
kehidupan, yang dimaksud ialah Ritual Larungan dengan kesakralannya dapat
mengatur pola perilaku para peziarah. Pola perilaku peziarah merupakan sesuatu
yang Profan. Namun ketika perilaku yang profan tersebut dilakukan di Pantai
Parangkusumo yang bersifat Sakral maka perilaku tersebut mengandung sifat
sakral.

Kata Kunci: Ritual, Ziarah, Larungan, Sakral, Profan.

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...oiiii ettt snnae e I
PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS DARI PLAGIARISME .............. i
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB .......cooiiieiiiiece e, iii
NOTA DINAS .. e e e e st e e e te e e ansaeeanes iv
PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..ot v
IMIOT T O ettt neennee s Vi
PERSEMBAHAN......oot ittt sttt e et e Vii
KATA PENGANTAR ..ottt e e e nite e nnae e snaeesnnee e viil
ABSTRAK ............. 0 cun B o O O Quummmr dWF.............coooeeeveeenenn, Xii
DAFTAR ISttt et a e ens Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
AL Latar BlaKang.......ccooveiiiiiiiiiieiisis e 1
B. RUMUSAN MaSalah....cc..cveiiiiieiiieic ettt 6
C. TUJUAN PENEHITIAN ...ttt 6
D. Kegunaan Penelitian ........cccceiieeiiioiiie ettt 7
E. Tinjauan PUSEAKA.............cooiiiiiiisiiieee st 7
F. KErangka TEOM ..c.eeueeueierieriesiesiest ettt bbb e e e e 10
G. Metode Penelitian .........cccveiiiiiiieiieiee e s 15
H. Sistematika Pembahasan. .. . L s 20
BAB Il PANTAI PARANGKUSUMO DAN MASYARAKAT
SEKITARNYA . grm e R foeeee oo e B feeeeefleeeee R TR oo e fleeenreeerneeeseneessnsens 22
A. Letak Geografis Pantai Selatan Parangusumo............cccceeveeveivieveesnesnnnn, 22
B. Kondisi Masyarakat Sekitar Pantai Parangkusumo............cccccoeveveeiieiinnne 24
1. KependudUuKan ... 25
2. AKLIVITAS EKONOMI ....vcviiiiciice e 26
3. Aktivitas Pendidikan dan Sosial Budaya............cccccoocvvviiiiicicciicc, 26
4. Kondisi Keagamaan Masyarakat ............cccccoeevieiiieiiieiie s 27
5. Lembaga JUru KUNCH .....c.voiiiiiiiiieeeee e 28
C. LATUNGAN « et 29



D. SIUS KEIAMAL.......iiiiiiieiiieie ettt esne e 30
1. Pantai Selatan Parangkusumo ..........ccoeoeiiiiniiinieeeeee e 31
A O 1o 11 o SRR 31
3. Makam Syekh Maulana Maghribi ..........ccccooeviiiiiicice e 32
4. Makam Syekh Bela-Belu ...........ccooiiiiiiiiiiicee e 35
BAB Il PROSES KESAKRALAN RITUAL LARUNGAN DI PANTAI

SELATAN PARANGKUSUMO ..ottt 36
A. Riwayat Mircea Eliade ............c.cccccovevurennnne. Error! Bookmark not defined.
B. Proses Kesakralan Ritual Larungan di Pantai Selatan Parangkusumo........ 36
1. Mitos di Pantai ParangKuSUMO ..........ccccereririninininieee e 38
Y (3 @1 o U o PSSR 40
3. Mitos Bangsal TIMUE ........ccooeiieiiic e 41
C. Kepercayaan Peziarah dan Masyarakat kepada Tokoh Senopati dan Kanjeng
RAtU KIAULL.....eee et 42

D. Pemahaman Para Peziarah Mengenai Petilasan Senopati dan Kanjeng Ratu
Kidul ... ... ... ... O ........................... 44

E. Bentuk-Bentuk Ritual Terhadap Larungan di Pantai Selatan Parangkusumo

45

1. Ziarah ... S R B ... o Y. ... 46
2. Ritual PANYUWUNAN .....cooiiiiiiie e 50
3. RitgllKtiviohanl S L.ANLC.. LINIVERSLLY . 51
4. Ritual Tirakatan di Bangsal TIMUF ... 52
F. Tujuan dan Motivasi para Peziarah di Pantai Selatan Parangkusumo......... 52
1. TUJUAN PEZIAIAN ..i...veieeei ettt si et sb e she e ae st enteennesree e 52
2. MOLIVaASI PEZIAraN...........cceviiieiie et 53

BAB IV PENGARUH KESAKRALAN RITUAL LARUNGAN DI PANTAI
SELATAN PARANGKUSUMO TERHADAP PERILAKU PEZIARAH

DAN MASYARAKAT ..ottt ettt 54
A. Peziarah di Pantai Selatan Parangkusumo............ccocuvvviiriineneienencseie 54
1. Gambaran Umum Peziarah ...........ccccevieiiieiiiieii e 54

2. KeyaKinan Peziarah .........ccccccviiiiiiiiiie e 56

Xiv



B. Latar Belakang Ekonomi Peziarah ... 57
C. Proses Pemujaan Terhadap Benda yang Diakralkan di Pantai Selatan

ParangKUSUIMO........ccviieiie et sre et sneenas 58

1. Ritual di Cepuri Watu GIang .........cccocvvevveieiiieie e 59

2. Ritual di Pantai Selatan Parangkusumo ..........c.ccocvvriiinicninc s 60

3. Ritual di Bangsal TIMUT ........ccccoiiiiieiecee e 62

D. Pengaruh Kesakralan Larungan Terhadap Perilaku para Peziarah.............. 62
1. Penghormatan ......ooceeiiiiie i 64

2. PEIMUJAAN ......eitiitiitiiii ettt b e b b nre b 65

3. Mengharapkan Keberkahan ... 66

4, PerliNUNQAN ......ooviiiiiiiie e 66
BAB V PENUTUP ..ottt 69
AL KESTMPUIAN ... 69
B SAIAN ... e re e 71
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 73
LAMPIRAN-LAMPIRAN L...ooiiiiiiiie ettt 77

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, kebudayaan serta adat istiadat masih
tetap melekat di Pulau Jawa. Masyarakatnya mempunyai kebudayaan serta adat
istiadat yang beranekaragam, dari asal nenek moyang sampai saat ini masih
dipercayai, serta dijunjung tinggi. ritual keagamaan diwujudkan dalam aneka
macam simbol seperti tari, musik, sesaji, mantra, juga ritual, dapat ditemukan
banyak sekali macam bentuk tradisi untuk tujuan tertentu.! Larungan
merupakan salah satu ritual masyarakat dan menjadi bentuk kekayaan budaya
Jawa. Masyarakat Jawa memiliki kepercayaan yang berbeda beda setiap
daerahnya, sehingga membentuk karakter masyarakatnya dan pola pikir dimana
tempat mereka berada.? Larungan memiliki makna yang sama dengan labuhan,
asal dari bahasa Jawa yaitu labuh. Larungan, yaitu membuang sesuatu ke dalam
air yang mengalir ke laut, memberi sesaji kepada roh halus yang berkuasa di
suatu daerah. Seperti halnya ritual larungan yang ada di Pantai Selatan

Parangkusumo.®

! Rian Permadi, Sakralisasi Antaka Pura dan Perilaku Para Peziarah di Desa Gunung
Kelir, Pleret, Bantul, Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2018, him. 1.

2 Maulana Mitanto dan Abraham Nurcahyo, Ritual Larungan Sesaji Telaga Ngebel
Ponorogo (Studi Historis dan Budaya), Agastya Vol. 02 No, 02, Juli 2012, him. 1.

3 Polycarpus Febri Aryanto, Analisis Budaya Labuhan Keraton Yogyakarta Hadiningrat
dalam Perspektif Kearifan Lokal di Pantai Parangkusumo Desa Parangtritis Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan,
Universitas Brawijaya, Malang, 2019, him. 2.



Pantai Parangkusumo merupakan salah satu dari tiga tempat mistik di
Yogyakarta yang dianggap sakral selain Gunung Merapi dan Keraton
Yogyakarta, dipercayai Pantai Parangkusumo terdapat petilasan Ratu Kidul.*
Lokasi di pesisir selatan yang bersebelahan dengan Pantai Parangtritis dan
Pantai Depok, saat memasuki kompleks Parangkusumo, nuansa sakral sangat
terasa, kembang setaman yang wangi dan kemenyan yang dibakar di area
Parangkusumo, karena adanya anggapan dari masyarakat yang percaya bahwa
Pantai Parangkusumo merupakan pintu gerbang menuju kerajaan penguasa
Laut Selatan Kanjeng Ratu Kidul.®

Pantai Parangkusumo terdapat bangunan yang bernama Cepuri,
merupakan tempat untuk berdoa sebelum acara larungan, di dalam Cepuri
terdapat dua batu yang mitosnya sebagai tempat duduk Panembahan Senopati
dan Ratu Kidul, dua buah batu yang disebut Selo Gilang.® Dipercayai sebagai
tempat pertemuan Raja Mataram Pertama, yaitu Panembahan Senopati dengan
Ratu Kidul, mitosnya terjadi kontrak politik, dengan adanya perkawinan antara
Panembahan Senopati dengan Ratu Kidul, yang membantu Panembahan
Senopati menjadi penguasa Mataram, dengan satu Syarat yang diajukan oleh

Kanjeng Ratu Kidul yaitu, Panembahan Senopati menikahi Kanjeng Ratu Kidul

4 Dessaria Naila Mahda, Kehidupan Keberagamaan Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus
pada Wisata Spiritual Jum’at Kliwon dan Selasa Kliwon di Parangkusumo), Skripsi Fakultas lImu
Sosial dan Humaniora, Universitas UIN Sunan Kalijaga, Yoyakarta, 2017, him. 2.

5 Lucia Windita Aprilia, Ritual Labuhan Pantai Parangkusumo Yogyakarta dalam
Perspektif Performance Studies, Skripsi Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2020.

® Shulbi Muthi Sabila Salayan Putri, Makna Komunikasi Ritual Sedekah Laut di Pantai
Parangkusumo dalam Melestarikan Nilai-Nilai Budaya, Komunika Vol. 4, No. 2 Desember 2021,
him.164.



dan diteruskan oleh raja-raja Mataram, terutama Kesultanan Yogyakarta hingga
sekarang, dan akhirnya dengan ikatan perjanjian menjadikan Keraton
Yogyakarta sebagai kerajaan Mataram yang mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan penguasa pantai Selatan Kanjeng Ratu Kidul.’

Sehingga keraton rutin melakukan Larungan setiap setahun sekali di
tanggal 30 bulan Rajab pada tanggal Jawa. Ritual Larungan diselenggarakan
dalam rangka Jumenengan Dalem, pada awalnya diselenggarakan oleh
Panembahan Senopati Raja Mataram yang pertama sebagai bentuk
penghormatan dan ucapan syukur Senopati terhadap Kanjeng Ratu Kidul,
bersangkutan dengan proses pendirian Kerajaan Mataram. Larungan juga
merupakan wujud pengakuan Panembahan Senopati, terhadap kesaktiannya
yang tidak dimiliki oleh orang biasa. Ritual larungan ini juga menjadi sarana
untuk menunjukan kekuasaan seorang raja atau kerajaan pada masyarakatnya.®

Larungan diadakan dengan beberapa waktu yang telah ditentukan yaitu,
satu hari setelah penobatan raja atau biasa disebut dengan tingalan jumenengan,
8 tahun sekali, ketika ada acara Keraton, misalnya pernikahan putra-putri Raja,
bagi Keraton Yogyakarta Labuhan Laut Pantai Parangkusumo dilaksanakan
sebagai wujud syukur Keraton Yogyakarta kepada Kanjeng Ratu Kidul yang

membantu berdirinya Kerajaan Mataram Yogyakarta .° Kemudian pada malam

7 Abdul Jalil, Memaknai Tradisi Upacara Labuhan dan Pengaruhnya Terhadap
Masyarakat Parangtritis, Vol. 17 No. 1 Tahun 2015.

8 Ken Widyatwati dkk, Relasi Raja dengan Rakyat Studi tentang Ritual Labuhan Laut
Pantai Parangkusumo Yogyakarta sebagai Representasi Tatanan Kekuasaan Sosial, Politik dan
Budaya, PIBSI XXXIX, Semarang 7-8 November, 2017, him. 1258.

® Lucia Windita Aprilia, Ritual Labuhan Pantai Parangkusumo Yogyakarta dalam
Perspektif Performance Studies, Skripsi Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2020.



tertentu penanggalan Jawa, yaitu pada malam Jum’at Kliwon dan Selasa
Kliwon, pada bulan Suro atau Malam 1 Suro juga diramaikan oleh peziarah dari
berbagai daerah salah satunya Keraton Solo, diramaikan dengan pasar malam,
para peziarah berdatangan, pedagang kaki lima, pekerja seks komersial dan
semerbak bau dupa menyelimuti Parangkusumo.°

Setelah melihat fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mencoba melihat lebih jauh tentang relasi antara kesakralan ritual larungan di
Pantai Selatan Parangkusumo dengan perilaku keagamaan para peziarah
berdasarkan pengamatan terhadap ritual dan kebiasaan peziarah Pantai Selatan
Parangkusumo. Menggunakan teori Mircea Eliade mengenai yang sakral dan
profan, menurut Eliade memiliki manifestasinya pada aneka macam bentuk,
asal yang sakral disebut oleh Mircea Eliade dengan istilah hierophany atau
hierofani. Hierophany artinya segala sesuatu dimana yang sakral menunjukkan
dirinya, atau sesuatu yang suci menunjukkan dirinya kepada kita. Hierofani atau
manifestasi yang sakral ditemukan pada masyarakat primitif dalam wujud yang
biasa seperti batu, gunung, pohon dan lain sebagainya.'* Menurut Eliade bentuk

profan merupakan kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara teratur, acak

10 Muchamad Dani Arifiyanto, Relasi Motivasi Spiritual dengan Kehidupan Ekonomi
Peziarah Pantai Parangkusumo studi Kasus Pantai Parangkusumo Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Skripsi Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2012, him. 2.

11 |khbar Fiamrillah Zifamina, Yang Sakral, Mitos, dan Kosmos: Analisis Kritis Atas
Fenomenologi Agama Mircea Eliade, Panangkaran, Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol.
6, No. 1, Januari-Juni 2022, him. 78.



dan yang sebenarnya. Sakral memasuki dunia transedental, merupakan wilayah
supernatural, adanya hal-hal yang luar biasa.*?

Berdasarkan hal ini maka terdapat dua kelompok masyarakat dalam
memandang ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo. Pertama perilaku
masyarakat modern yang berdasarkan dengan logika, menganggap ritual
larungan di Pantai Selatan Parangkusumo itu sebagai warisan budaya yang ada
dalam lingkungan Pantai Parangkusumo dan merupakan contoh sifat profan,
kemudian sebagian masyarakat tradisional yang percaya pada mitos, melakukan
ziarah pada hari hari tertentu dan ditujukan kepada penguasa pantai selatan
sebagai wujud syukur merupakan sifat sakral, dengan beranggapan dapat
berhubungan dengan dunia ghoib khususnya Kanjeng Ratu Kidul.*®

Penelitian kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo
ini adalah penelitian lapangan. Dengan menggunakan pendekatan Sosiologi
Agama, yaitu agama sebagai objek kajian berupa fenomena sosial dalam
masyarakat beragama.'* Larungan merupakan salah satu kebudayaan yang

dipertahankan oleh masyarakat Jawa dan merupakan warisan dari nenek

12 Rian Permadi, Sakralisasi Antaka Pura dan Perilaku Para Peziarah di Desa Gunung
Kelir, Pleret, Bantul, Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2018, him. 15.

13 Ken Widyatwati, Relasi Raja dengan Rakyat Studi Tentang Ritual Labuhan Laut Pantai
Parangkusumo Yogyakarta sebagai Represenasi Tatanan Kekuasaan Sosial, Politik, dan Budaya,
Jurnal FIB Universitas Padjadjaran Bandung, PIBSI XXXIX, Semarang 7-8 November 2017, him.
1258.

14 Gunawan, Sosiologi Agama Memahami Teori dan Pendekatan, (Banda Aceh: Ar-rainy
Press, 2020), him. 10.



moyang.'® Peneliti menemukan ketertarikan adanya proses kesakralan dari
sejarah ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo. Setelah melihat
fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Kesakralan
Ritual Larungan dan Perilaku Peziarah di Pantai Parangkusumo ditinjau dari

Perspektif Mircea Eliade”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti
menentukan beberapa rumusan masalah sebagai uraian dan pembahasan dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana kesakralan terhadap ritual larungan di Pantai Selatan
Parangkusumo dalam perspektif Mircea Eliade?
2. Bagaimana pengaruh kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan

Parangkusumo terhadap para peziarah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dengan melihat latar belakang masalah
dan rumusan masalah di atas sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis kesakralan dalam ritual larungan di
Pantai Selatan Parangkusumo.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesakralan ritual larungan di

Pantai Selatan Parangkusumo terhadap para peziarah.

15 Irvan Prasetiawan, Persepsi Masyarakat Jawa Terhadap Budaya Malam Satu Suro (Studi
Kasus di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur), Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2016, him. 1.



D. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini maka ada beberapa kegunaan yang dapat diambil

yang dimana kegunaannya sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis menambah pengetahuan keilmuan dalam bidang studi agama-
agama, terutama dalam studi kasus kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan
Parangkusumo ditinjau dari perspektif Mircea Elade.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambahan wawasan bagi masyarakat
dan akademisi dalam upaya memahami keberagaman budaya dan tradisi, terutama
kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo dan melestarikan tradisi

budaya yang sudah turun temurun.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini terkait tentang kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan
Parangkusumo. Untuk mendukung penelitian ini penulis melakukan
penelusuran terhadap literatur yang memiliki hubungan dengan pokok masalah,
melakukan kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan ini,
yakni:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rian Permadi. Yang berjudul
“Sakralisasi Antaka Pura dan Perilaku para Peziarah di Desa Gunung Kelir,
Pleret, Bantul, Yogyakarta”, pada tahun 2018. Fokus penelitian pada relasi
masyarakat peziarah Antaka Pura di Gunung Kelir, adanya sakralisasi yang

dianggap mempunyai karakter istimewa yaitu makam dalang, pengrawit dan



sinden yang tersohor pada masa kerajaan Mataram. Perbedaan penelitian ini
yaitu pada lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian.'®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muchamad Dani Arifiyanto. Yang
berjudul “Relasi Motivasi Spiritual dengan Kehidupan Ekonomi Peziarah
Pantai Parangkusumo Studi Kasus Pantai Parangkusumo Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta”, pada tahun 2012. Fokus penelitian pada motivasi
peziarah yang datang ke Parangkusumo dan faktor penyebab peziarah datang
ke Parangkusumo dengan mengunakan teori Karl Marx yang memandang
kemunculan agama sebagai reaksi manusia atas keadaan masyarakat.’

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Aditya Bagus Nurul Huda. Yang
berjudul “Labuhan Parangkusumo sebagai Implementasi Praktik Politik ke
Agamaan Kesultanan Yogyakarta Prespektif Konsep Kuasa Michel Foucault”,
pada tahun 2021. Fokus penelitian pada labuhan Parangkusumo sebagai praktik
politik keagamaan yang telah berjalan dan diteruskan hingga sekarang, dengan

mengunakan teori kuasa Michel Foucault.*8

16 Rian Permadi, Sakralisasi Antaka Pura dan Perilaku para Peziarah di Desa Gunung
Kelir, Pleret, Bantul, Yogyakarta, Skripsi Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018.

17 Muchamad Dani Avrifiyanto, Relasi Motivasi Spiritual dengan Kehidupan Ekonomi
Peziarah Pantai Parangkusumo Studi Kasus Pantai Parangkusumo Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Skripsi Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

18 Aditya Bagus Nurul Huda, Labuhan Parangkusumo sebagai Implementasi Praktik
Politik Keagamaan Kesultanan Yogyakarta Perspektif Konsep Kuasa Michel Foucault, Skripsi
Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2021.



Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Shulbi Muthi Sabila Salayan
Putri berjudul “Makna Komunikasi Ritual Sedekah Laut di Pantai
Parangkusumo Dalam Melestarikan Nilai-Nilai Budaya”, pada Tahun 2021.
Penelitian yang mengunakan metode Fenomenologi, fokus penelitian tentang
makna atau esensi simbolik komunikasi ritual sedekah laut di Pantai
Parangkusumo, yang terdapat didalam bagian-bagian proses ritual di Pantai
Parangkusumo, sebagai pelestarian nilai-nilai kebudayaan. Perbedaan
penelitian ini, terdapat pada teori yang digunakan, mengunakan perspektif teori
interaksi simbolik, mempelajari dan memahami struktur kesadaran dalam
pengalaman setiap individu.®

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Yazida Ichsan, berjudul
“Mistisisme Dan Transendensi Sosio-Kultural Islam Di Masyarakat Pesisir
Pantai Parangkusumo Yogyakarta”, pada Tahun 2020. Fokus penelitian ini
merupakan berkaitan dengan mistisisme yang dikenal dengan laku batin dalam
lingkup orang Jawa, dengan kecendrungan terhadap unsur budaya dan adat
istiadat. Perbedaan penelitian ini, mengunakan metode penelitian mistisisme
dan transendensi sosio-kultural.?°

Berdasarkan pemaparan tinjauan pustaka di atas, berkaitan dengan
penelitian yang akan diteliti, tidak ditemukan penelitian mengenai kesakralan

ritual larungan dan perilaku peziarah di Pantai Selatan Parangkusumo, yang

19 Shulbi Muthi Sabila Salayan Putri, Makna Komunikasi Ritual Sedekah Laut di Pantai
Parangkusumo dalam Melestarikan Nilai-Nilai Budaya, Jurnal Komunika, Vol. 04 No. 02, 2021.

20Yazida Ichsan, Mistisisme Dan Transendensi Sosio-Kultural Islam di Masyarakat Pesisir
Pantai Parangkusumo Yogyakarta, VVol. 05 No.1 Tahun 2020.
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menggunakan teori Mircea Eliade, tinjauan pustaka terdahulu menggunakan
teori yang beda,lokasi penelitian yang berbeda, objek dan subjek penelitian
yang berbeda. Menurut peneliti hal ini perlu diteliti, untuk lebih memahami
kesakralan ritual larungan yang ada di Pantai Selatan Parangkusumo ditinjau

dari perspektif Mircea Eliade lebih dalam.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitian yang dilakukan memerlukan teori untuk menganalisa
permasalahan yang ditemukan oleh peneliti di lapangan, dengan studi Sosiologi
Agama dan teori yang digunakan peneliti untuk mengungkap kesakralan ritual
larungan di Pantai Selatan Parangkusumo memerlukan beberapa teori untuk
menganalisa permasalahan. Maka peneliti mengunakan teori Mircea Eliade
mitos, sakral, dan profan.

1. Mitos
Menurut Eliade mitos dibedakan dengan cerita atau firman, mitos
berhubungan dengan aksi suci, isyarat yang berarti dan kejadian awal mula.
Eliade percaya bahwa Mitos dan agama tidak dapat dipisahkan, sehingga
Mitos dalam pemikiran masyarakat primitif bukan cerita bohong, takhayul
atau dongeng sebagaimana yang dilihat oleh kaum pemikir modern.?

dengan tujuan ungkapan rasa syukur, memohon perlindungan dan

2L |khbar Fiamrillah Zifamina, yang Sakral, Mitos, dan Kosmos: Analisa Kritis atas
Fenomenologi Agama Mircea Eliade, Jurnal Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat
Vol. 6, No. 1 (Januari-Juni 2022), Yogyakarta, him. 79.
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keselamatan kepada Tuhan.?? Menurut Mircea Eliade mitos merupakan
cerita yang berasal dari suatu kata yang menimbulkan sebuah argumen.
Ucapan kata-kata yang diceritakan dalam mitos biasanya sulit dipahami dan
bertentangan dengan logika.??

Terdapat beberapa macam mitos terbagi menjadi lima yaitu?*:

a. Mitos Kosmogoni
Menceritakan terjadinya alam semesta secara keseluruhan,
terbagi menjadi dua yaitu: pertama, mitos yang mengisahkan penciptaan
alam semesta tentang tidak bereksitensi dalam bentuk apapun sebelum
penciptaan; kedua, mitos yang mengisahkan penciptaan alam semesta
dengan pra-eksitensi bahan dasar dan membutuhkan pertolongan si
pelaku yang melakukan penciptaan
b. Mitos Asal-Usul
Mitos yang mengisahkan asal mula sesuatu, asal mula manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda, pulau, tempat suci dan lain
sebagainya. Mitos asal-usul berperan penting dalam masyarakat, karena
manifestasi segala sesuatu untuk pertama kalinya yang bermakna, bukan
manifestasi sesudahnya. Sehingga orang-orang terdahulu mengajak

anak-anak mengikuti apa yang sudah dilakukan oleh para leluhur dalam

22 Maulana Mitanto dan Abraham Nurcahyo, Ritual Larungan Sesaji Telaga Ngebel
Ponorogo (Studi Historis Dan Budaya), Jurnal IKIP PGRI, Madiun, 2012, him. 40.

23 Mircea Eliade, Myth and Dreams and Mysteries, him. 23.

24 Harry Susanto, Mitos menurut Pemikiran Mircea Eliade (Yogyakarta: Kanisius, 1987),
him. 78.
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waktu yang mistis. Anak-anak tidak diajarkan untuk mengikuti apa yang
sudah dilakukan orang tuanya, tetapi langsung diajak mengikuti apa
yang dilakukan untuk pertama kalinya oleh para leluhur. Jika tidak
meniru apa yang leluhur lakukan dianggap mengabaikan peranan
esensial waktu awal mula.
Mitos Dewa-Dewa dan Makhluk-Makhluk Ilahi
Mitos mengenai dewa tertinggi yang mengisahkan, setelah Maha

Kuasa menciptakan dunia, kehidupan dan manusia. Merasa seolah-olah
sumber tenaga penciptaan yang sangat luar biasa sudah terkuras habis,
sebab itu mitosnya Yang Maha Tinggi meninggalkan diri ke langit dan
menyempurnakan proses penciptaannya diserahkan kepada makhluk
ilahi atau makhluk adikodrati lainnya.
Mitos Androgini

Androgini merupakan suatu rumusan arkhais dan universal untuk
mengungkapkan suatu keseluruhan, eksitensi dari hal-hal yang
bertentangan. Terbagi dua mitos androgini yaitu, mitos androgini ilahi
dan mitos androgini manusiawi. Contoh mitos androgini ilahi bahwa
para dewa mempunyai dua jenis laki-laki atau perempuan. Androgini
manusiawi contohya kelengkapan seksual yang dianggap sebagai
ungkapan sempurna kemanusiaan, contohnya sunat pada laki-laki

ataupun perempuan.
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e. Mitos Akhir Dunia
Merupakan mitos yang menceritakan mengenai perubahan-
perubahan keadaan dunia dan manusia di kemudian hari serta akhir serta

akhir dunia.?®

Berdasarkan pembagian mitos-mitos yang sudah sebutkan, maka
mitos Kanjeng Ratu Kidul dan Panembahan Senopati, dapat dikategorikan
dalam mitos asal-usul dan mitos tentang dewa-dewa dan makhluk-makhluk
ilahi. Mitos yang ada sudah menjadi keyakinan bagi masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari, dan dipercayai membawa dampak positif bagi
mereka. Masyarakat selalu mengaitakan dengan peristiwa masa lalu melalui

beberapa bukti tentang adanya tempat keramat di daerah Mancingan.

. Sakral dan Profan

Mircea Eliade merupakan pencetus teori sakral dan profan, studinya
didasarkan pada agama masyarakat, yang hidup di jaman arkhais atau kuno,
yaitu masyarakat yang hidup di zaman prasejarah ataupun masyarakat tribal
(kesukuan), memisahkan dua wilayah yaitu, wilayah sakral dan profan.
Wilayah sakral adalah abadi, penuh subtansi dan realitas, tempat
berdiamnya roh para leluhur, para kesatria dan dewa-dewi, dan wilayah
profan merupakan kehidupan sehari-hari, mudah hilang dan terlupakan.
Dalam bukunya yang berjudul “the sacred and the profane”
mendeskripsikan dua perbedaan yang mendasar dari pengalaman beragama,

tradisional dan modern. Manusia tradisional akan selalu terbuka untuk

25 Hary Susanto, Mitos Menurut Pemikiran Mircea Eliade, him. 74-78.
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melihat dunia sebagai pengalaman yang sakral, sedangkan manusia modern
sangat tertutup dengan pengalaman-pengalaman seperti itu. Bagi Eliade
yang sakral hanya diketahui oleh manusia, karena ia membuat dirinya
berbeda dengan dunia profan.?®

Dalam penelitian ini yang bersifat profan ialah perilaku peziarah
atau masyarakat yang menganggap bahwa ritual di Pantai Selatan
Parangkusumo sebagai warisan budaya. Sedangkan yang sakral merupakan
wilayah yang supernatural, yang luar biasa dan dianggap penting. Yaitu
ritual yang dilakukan peziarah dan masyarakat yang dilaksanakan pada hari-
hari tertentu yang ditujukan kepada Panembahan Senopati dan Kanjeng
Ratu Kidul, sebagai tanda bahwa mereka menganggap tempat yang suci,
keramat dan tempat roh nenek moyang. Demikianlah peziarah dan
masyarakat mensakralkan ritual Larungan di Pantai Selatan Parangkusumo,
dengan beralasan tersentuh dengan yang sakral, dapat berhubungan dengan
dunia ghoib, penguasa Pantai Selatan, mereka menganggapnya mengalami
perjumpaan dengan yang sakral.

Dengan teori Mircea Eliade dapat digunakan untuk mendalami
mengenai kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo dan
perilaku peziarah di Pantai Selatan Parangkusumo. Dengan demikian pada
mulanya melarungakan atau menghanyutkan sesuatu tidak memiliki nilai

tersendiri, akan tetapi dikarnakan masyarakat Jawa memiliki keyakinan

% Aning Ayu Kusumawati, Nyadran Sebagai Realitas Yang Sakral:Perspektif Mircea
Eliade, Jurnal Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Jurnal Thaqafiyyat, Vol. 14, No. 1,
2013, him. 149.
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akan keberadaan Ratu Kidul, dan dipercayai bahwa Pantai Selatan
Parangkusumo merupakan gerbang dunia ghoib dan dunia manusia, maka
larungan memiliki nilai tersendiri atau istimewa, menganggapnya berbeda,
maka dari situ awal mula pembahasaan mengenai kesakralan. Maka sesuai
dengan teori Mircea Eliade bahwa sakral berawal dari pikiran, ide
masyarakatnya sendiri.?’ Kemudian masyarakat memitoskan hal tersebut
melalui ritual dengan adanya ritual Larungan di Pantai Selatan
Parangkusumao.
G. Metode Penelitian
Dalam beberapa penelitian membutuhkan suatu metode penelitian,
untuk mencari, menganalisis hingga memaparkan data-data yang tepat dan
berkualitas, metode yang digunakan sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach)
yang digunakan oleh peneliti, yang mana jenis penelitian ini sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?®
Bersifat deskriptif lebih mementingkan proses, memiliki seperangkat
kriteria untuk memeriksa keabsahan data.?® Metode kualitatif bisa dikatakan

lebih menekankan pada esensi dari kenyataan yang diteliti, analisis kualitatif

2 Aning Ayu Kusumawati, Nyadran Sebagai Realitas Yang Sakral: Perspektif Mircea
Eliade, Jurnal Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Jurnal Thagafiyyat, Vol. 14, No. 1,
2013, him. 148.

28 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 3.
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 27.
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naturalistik lebih bersifat membangun, berbagi maupun menemukan teori-

teori sosial.’® Adapun di dalam penelitian ini akan menjelaskan lebih

terperinci  terkait kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan

Parangkusumo, tepatnya di daerah Kretek, Bantul, Yogyakarta.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi Agama.
Secara umum, pendekatan ini menjadikan masyarakat agama sebagai
sebuah ruang lingkup, yaitu agama sebagai objek kajian berupa fenomena
sosial dalam masyarakat beragama.3!
3. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
sumber, yaitu :

a. Sumber Primer, sumber yang diperoleh langsung dengan cara
mengamati secara langsung lokasi penelitian, data ini dapat menjadi
rujukan penelitian dan memperkuat penelitian, karna mengkaji dan
meneliti suatu objek pada latar alamiah, tanpa ada manipulasi di
dalamnya.®? Data ini juga dengan cara wawancara dengan peziarah dan

masyarakat setempat.

30 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, Jusuf Aryani Learning, Nusa Tenggara
Timur, 2017, him. 41.

31 Gunawan, Sosiologi Agama Memahami Teori dan Pendekatan, (Banda Aceh: Ar-rainy
Press, 2020), him. 10.

32 Roimanson Panjaitan, Metodologi Penelitian, him. 57.
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b. Sumber Sekunder, sumber data ini merupakan pelengkap data primer,
yang diproleh dari buku, jurnal, maupun beberapa artikel sesuai dengan
permasalahan yang diangkat di dalam penelitian ini.*3

4. Jenis Data
Penelitan ini dikategorikan sebagai data lapangan yang menjadi
rujukan dengan studi pustaka, penelitian lapangan, dengan cara terjun
langsung ke objek penelitian yaitu di Pantai Selatan Parangkusumo, Kretek,

Bantul, Yogyakarta, dan data yang dari studi pustaka sebagai pendukung

masalah yang akan diangkat di dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam
penelitian, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, yang mana
memperoleh data dengan mengunakan cara, berikut :

a. Observasi

Teknik pengamatan atas dasar pengalaman secara langsung,
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.*
Dengan cara mengamati peziarah dan masyarakat setempat terhadap

kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo.

33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 114.
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 125.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara, yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan informasi
atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan.®® Berinteraksi langsung
dengan peziarah dan masyarakat setempat, dengan percakapan
mengenai ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo, dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan, dilakukan
dengan peziarah dan masyarakat setempat, yang dapat terlibat dalam
pembahsan penelitian ini, dengan Bapak Handri selaku Kepala Dukuh,
Bapak Wiratmanto selaku Pamong Desa Parangtritis, Bapak Tri
Waldiyani selaku Juru Kunci, Bapak Widodo selaku Juru Kunci, Mbah
Lasio selaku Juru Kunci, Ibu Linda selaku Peziarah, Bapak Febri selaku
Peziarah, Bapak Anto selaku Peziarah, dan Ibu Saminah selaku
Peziarah.

c. Dokumentasi

Merupakan metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, surat kabar, agenda dan lain sebagainya. Peneliti
mendokumentasikan peristiva yang terjadi, dan akan membantu
mendapatkan data tambahan mengenai peristiwa yang sedang diteliti,

dalam bentuk catatan serta pengambilan gambar. Gambar dapat

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 135.
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menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga, karena pengambilan
data secara langsung di lokasi penelitian.®
6. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu
dengan deskriptif kualitatif, dalam menggunakan analisis tersebut ada
beberapa langkah yang harus ditempuh oleh penulis yaitu sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.
Merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pertanyaan pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya. Kemudian menyusunnya dalam satuan  satuan,
dikategorisasikan, kemudian tahap terakhir mengadakan pemeriksaan
keabsahan data.®
b. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya dapat
dilakukan dengan penyajian data dengan uraian yang bersifat naratif, hal
ini berfungsi untuk mempermudah memahami fakta atau peristiwa yang
terjadi dengan beberapa rumusan masalah yang ada didalam data

lapangan dan dapat dideskripsikan secara kualitatif.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 114.
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 190.
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c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ini digunakan untuk menarik kesimpulan dan juga
verifikasi dengan melihat pengumpulan data yang ada dan penyajian

data sehingga data tersebut tidak menyimpang dari data yang dianalisis.

H. Sistematika Pembahasan

Bagian ini berguna untuk memberikan gambaran penelitian secara
sistematis dan juga berkesinambungan. Untuk mempermudah penulisan skripsi
maka perlu pembahasan yang berisi urutan logis sehingga data yang
ditampilkan dalam penelitian ini menjadi terstruktur dan bisa disimpulkan.
Maka dari itu penulis akan membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | yakni pendahuluan, bab ini merupakan bagian paling umum yang
memuat dasar-dasar dari penelitian, yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, landasan teori, serta sistematika pembahasan.

Bab Il berisi menegenai letak geografis Pantai Parangkusumo,
kependudukan, kondfisi umum masyarakat, sosial, budaya, pendidikan, agama
dan kepercayaan. Sejarah Pantai Parangkusumo, situs keramat.

Bab Il berisi mengenai riwayat Mircea Eliade, bagaimana proses
kesakralan di Pantai Selatan Parangkusumo, bentuk-bentuk ritual, mitos Pantai
Parangkusumo, mitos Cepuri, kepercayaan peziarah dan masyarakat pada ritual
larungan di Pantai Selatan Parangkusumo dengan tokoh Kanjeng Ratu Kidul,
pemahaman para peziarah mengenai Larungan di Pantai Selatan Parangkusumo.

Bentuk-bentuk ritual, ziarah, mengantarkan penyajian dan penjelasan secara
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rinci dan diteliti lebih dalam dengan teori Mircea Eliade tentang kesakralan dan
profan, serta tujuan dan motivasi para peziarah di Pantai Selatan Parangkusumo.

Bab IV berisi mengenai pandangan masyarakat dan peziarah dalam
memaknai kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo, proses
pemujaan di Cepuri, bagaimana pengaruh kesakralan Pantai Selatan
Parangkusumo dengan perilaku para peziarah Pantai Parangkusumo.

Bab V penutup, bab ini berisi mengenai kesimpulan dan juga saran.
Dalam bab ini akan dipaparkan secara singkat, padat dan jelas, sehingga
membantu para pembaca untuk menemukan intisari dari penelitian ini.

Kemudian diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam penelitian yang
menyangkut Kesakralan Ritual Larungan dan Perilaku Peziarah di Pantai Selatan
Parangkusumo ditinjau dari Perspektif Mircea Eliade, terdapat dua pertanyaan

dalam rumusan masalah penelitian ini yang bisa dijawab, yaitu:

1. Tentang proses kesakralan ritual larungan di Pantai Selatan Parangkusumo
dalam prespektif Mircea Eliade, terjadinya proses kesakralan di Pantai
Selatan Parangkusumo tidak lepas dari mitos tokoh dan makhluk astral yang
ada di tempat tersebut. Menurut Mircea Eliade mitos memiliki peranan yang
sangat penting dalam penyelidikan terhadap manusia religius arkhais. Mitos
sebagai usaha manusia arkhais untuk mengambarkan lintasan yang
supranatural ke dalam dunia, menguak suatu misteri, dan selalu diceritakan
atau diulang kembali hingga saat ini. Mitos Pantai Parangkusumo
keberadaan Kanjeng Ratu Kidul, penguasa laut Selatan, termasuk dalam
mitos Dewa-dewi dan mahluk Ilahi, merupakan sosok ghaib yang
menguasai laut Selatan. Mitos Cepuri berawal dari mitos tokoh Panembahan
Senopati yang melakukan tapa di atas batu di dalam Cepuri yang di sebut
Watu Gilang, Panembahan Senopati meminta bantuan dalam mendirikan
kerajaannya di Yogyakarta kepada penguasa laut Selatan yaitu Kanjeng

Ratu Kidul, Panembahan Senopati memiliki nama asli yang bernama

69
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Danangsutowijoyo, termasuk dalam mitos Asal-Usul. Mitos Bangsal Timur
tempat tirakatan berdiam diri selama beberapa hari dapat mendapatkan
petunjuk atas apa yang dikeluhkan peziarah.

Secara sakral dapat membuat peziarah menghayati adanya kekuatan Yang
Maha Kuasa, Supranatural, dan secara profan berfungsi untuk
mempengaruhi peziarah untuk mengenal sejarah tokoh Panembahan
Senopati dan keberadaan mahluk ghaib penguasa laut Selatan. Bentuk-
bentuk ritual larungan di pantai Selatan Parangkusumo yaitu: pertama,
Ziarah ada tiga macam Ziarah, Ziarah Tingalan Jumenengan, Ziarah Selasa
Kliwon dan Jumat Kliwon, Ziarah bulan Suro. Kedua, Ritual Panyuwunan,
merupakan kegiatan meminta dan memohon sesuatu yang dibutuhkan.
Ketiga, Ritual Kliwonan, ritual yang dilaksanakan pada Selasa Kliwon dan
Jumat Kliwon. Keempat Ritual Tirakatan di Bangsal Timur. Tujuan
peziarah agar memperoleh pahala kebaikan melalui wasilah tokoh
seseorang yang memiliki kelebihan, dan motivasi peziarah melakukan ritual
yaitu suatu ungkapan berbakti kepada Tuhan dengan tujuan untuk menjalani
kepuasan keagamaan secara pribadi.

Pengaruh kesakralan ritual larungan di pantai Selatan Parangkusumo
terhadap perilaku peziarah. Berdasarkan pengamatan peneliti peziarah
terdiri dari kelompok masyarakat Desa, memiliki pekerjaan sebagai
pedagang, pengusaha, pegawai, seniman dll, peziarah di Pantai Selatan
Parangkusumo memiliki keyakinan mengenai sosok Panembahan Senopati

merupakan tokoh yang memiliki kekuasaan dan mempunyai kekuatan yang
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berbeda dari manusia lainnya. pengaruh kesakralan larungan terhadap
perilaku peziarah diantaranya sebagai penghormatan, pemujaan,
mengharapkan keberkahan, dan perlindungan. Semua itu karena
melekatkan unsur hierophany di pantai Selatan Parangkusumo

menjadikannya tempat ritual yang memiliki unsur sakral.

B. Saran
Setelah mengkaji Kesakralan Ritual Larungan di Pantai Selatan

Parangkusumo dan Perilaku Para Peziarah di Padukuhan Mancingan

Parangtritis ini dipaparkan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya serta

masyarakat sebagai berikut:

1. Penulis membatasi kajian Kesakralan Pantai Selatan Parangkusumo dan
perilaku peziarah di Padukuhan Mancingan saja, yaitu Desa Parantritis.
Desa ini kaya akan mitos dan tradisi. Selain itu penulis mengkaji Pantai
Parangkusumo dari pendekatan antropologi. Maka dapat dilaksanakan
penelitian lanjutan bagi yang tertarik untuk meneliti Pantai Parangkusumo
dari berbagai sudut pandang lain. Sebab tidak menutup kemungkinan
terdapat hal yang lebih menarik yang dapat ditemukan di wilayah Pantai
Parangkusumo.

2. Kepada abdi dalem Keraton Yogyakarta dan seluruh jajarannya, hendaknya
menyampaikan pesan-pesan religius dalam uapacara ritual labuhan secara
jelas kepada masyarakat luas, agar pemahaman nilai-nilai keagamaan dalam

upacara ritual larungan dapat dipahami oleh masyarakat. Sehingga
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masyarakat tidak lagi berikiran mistik tentang larungan dan semakin
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Kepada masyarakat atau pembaca pada umumnya semoga dengan membaca
skripsi ini, semakin membuka jendela wawasan dan keilmuan Kita tentang
kebudayaan yang memiliki nilai-nilai atau pesan moral yang luar biasa dan
menjadian Kkita sebagai generasi yang terus melestarikan kebudayaan

warisan leluhur.
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